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THE RELATIONSHIP BETWEEN BEHAVIOR AND HOME 

CONDITIONS ON THE PRESENCE OF AEDES AEGYPTI 

LARVAE IN DENGUE HEMORRHAGIC FEVER 

YEAR 2023 

 
 

ABSTRACT 

 

The Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) case that was discovered in Pedungan 

Village, South Denpasar District, was a case of acute viral illness brought on by 

the dengue virus, which is still actively spreading around the world. Cases are 

reported at the level of the village and the sub-district. The purpose of this study 

was to establish the association between behaviour and housing circumstances for 

the presence of Aedes Aegypti larvae in the prevalence of Dengue Hemorrhagic 

Fever in Pedungan Village, South Denpasar District in 2023. This research was 

carried out in 2023. This research is an analytical study since the results are shown 

in cross tables, and then the data is analysed by applying statistical tests to assess 

the degree of the association, as well as the direction of the relationship between 

the variables. The population for this research consisted of inhabitants or heads of 

households totalling 1,519 households. From that population, the population 

would be reduced once more with the use of the slovin formula, and a total sample 

of 94 persons would be produced. The findings of this research indicated that 

there was a behavioural association between the state of the home and the 

presence of Aedes aegypti mosquito larvae in the incidence of dengue 

hemorrhagic fever, and the value of P = 0.000 was significantly lower than the 

value of = 0.05. The significance of this finding was determined by the fact that 

this value was less than the value. There is a positive link between behaviour and 

home circumstances for the presence of larvae when the contingency coefficient 

(CC) value is between 0.400 and 0.401. This leads to the conclusion that larvae 

are present. The puskesmas have been instructed to constantly offer education to 

the community in the process of adopting PSN 3M Plus, and the puskesmas have 

also been instructed to encourage community participation in the process of 

implementing PSN. 
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ABSTRAK 

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang ditemukan di Desa Pedungan, 

Kecamatan Denpasar Selatan, merupakan kasus penyakit virus akut yang 

disebabkan oleh virus dengue yang masih aktif menyebar ke seluruh dunia. Kasus 

dilaporkan di tingkat desa dan kecamatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara perilaku dan keadaan rumah terhadap keberadaan 

jentik Aedes Aegypti terhadap prevalensi DBD di Desa Pedungan Kecamatan 

Denpasar Selatan tahun 2023. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023. 

merupakan studi analitik karena hasilnya ditunjukkan dalam tabel silang, 

kemudian data dianalisis dengan menggunakan uji statistik untuk menilai tingkat 

hubungan, serta arah hubungan antar variabel. Populasi penelitian ini terdiri dari 

penduduk atau kepala rumah tangga yang berjumlah 1.519 rumah tangga. Dari 

populasi tersebut, populasinya akan dikurangi lagi dengan menggunakan rumus 

slovin, dan akan dihasilkan sampel sebanyak 94 orang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan perilaku antara keadaan rumah dengan 

keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti terhadap kejadian demam berdarah 

dengue, dan nilai P = 0,000 secara signifikan lebih rendah dari nilai = 0,05 . 

Signifikansi temuan ini ditentukan oleh fakta bahwa nilai ini lebih kecil dari 

nilainya. Ada hubungan positif antara perilaku dan keadaan rumah terhadap 

keberadaan jentik ketika nilai koefisien kontingensi (CC) antara 0,400 dan 0,401. 

Ini mengarah pada kesimpulan bahwa ada larva. Puskesmas diinstruksikan untuk 

selalu memberikan edukasi kepada masyarakat dalam proses penerapan PSN 3M 

Plus, dan puskesmas juga diinstruksikan untuk mendorong partisipasi masyarakat 

dalam proses penerapan PSN. 

 

Kata Kunci : Demam Berdarah Dengue, PSN, Aedes Aegypti 
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Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) yang ditemukan di Kelurahan 

Pedungan, Kecamatan Denpasar Selatan, merupakan kasus penyakit virus akut 

yang disebabkan oleh virus dengue yang masih aktif menyebar ke seluruh dunia. 

Kasus dilaporkan di tingkat desa dan kecamatan. Penyakit infeksi virus akut yang 

menghasilkan wabah penyakit yang disebabkan oleh salah satu dari empat virus, 

yaitu virus dengue yang termasuk dalam Arthropoda-Borne virus, genus 

flavivirus, dan famili Flaviviridae. Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah 

singkatan dari demam berdarah dengue. Timbulnya penyakit demam berdarah 

dipengaruhi oleh beberapa variabel, antara lain keadaan imunologi yang buruk 

dari kelompok masyarakat secara keseluruhan dan tingginya kepadatan populasi 

penular nyamuk akibat tingginya jumlah daerah tempat nyamuk berkembangbiak. 

Selain itu unsur-unsur yang dapat mempengaruhi penyebaran DBD berdasarkan 

segitiga epidemiologi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya DBD berdasarkan segitiga epidemiologi dan dipengaruhi oleh faktor 

hospes yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, dan pengetahuan. Faktor host 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penyebaran 

DBD berdasarkan segitiga epidemiologi. Virus dengue merupakan faktor agent 

(faktor penyebab penyakit) DBD. 

Angka kejadian DBD di Desa Pedungan bervariasi antara tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022, sesuai statistik sebaran kasus DBD yang dihimpun 
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dari UPTD Puskesmas IV Dinas Kesehatan Kabupaten Denpasar Selatan. Pada 

tahun 2020 terdapat 46 kasus DBD, pada tahun 2021 jumlah penderita DBD 

berkurang sebanyak 19 orang dengan tidak ada peningkatan angka kematian, dan 

pada tahun 2022 jumlah penderita DBD menurun sebanyak 5 orang dengan tidak 

ada peningkatan angka kematian. Terjadinya demam berdarah yang fluktuatif 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain namun tidak terbatas pada sanitasi 

yang tidak memadai, rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemberantasan 

sarang nyamuk (PSN), tingkat kepadatan populasi nyamuk Aedes aegypti yang 

tinggi; tingkat sanitasi yang tidak memadai, dan rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku dan keadaan tempat tinggal terhadap keberadaan jentik Aedes Aegypti 

terhadap kejadian penyakit Demam Berdarah Dengue di Desa Pedungan 

Kecamatan Denpasar Selatan Tahun 2023. Digolongkan sebagai penelitian 

analitik karena hasil temuan dirangkum dalam bentuk tabel silang sebelum 

dilakukan uji statistik untuk mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel 

serta arah hubungan antar variabel. Penelitian ini dilakukan di Desa Pedungan, 

lebih tepatnya di wilayah kerja UPTD Puskesmas IV Dinas Kesehatan Kabupaten 

Denpasar Selatan. Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, yaitu dari Januari 

hingga April 2023. Secara keseluruhan, ada 1.519 rumah tangga yang termasuk 

dalam populasi penelitian ini, yang terdiri dari penduduk dan kepala keluarga. 

Manakah dari populasi ini yang akan diturunkan lebih banyak lagi menggunakan 

rumus Slovin untuk mendapatkan ukuran sampel total 94 orang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan perilaku antara 

keadaan rumah dengan keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti terhadap 

kejadian demam berdarah dengue, dan nilai P = 0,000 secara signifikan lebih 

rendah dari nilai = 0,05. Signifikansi temuan ini ditentukan oleh fakta bahwa nilai 

ini lebih kecil dari nilainya. Terdapat hubungan positif antara perilaku dan 

lingkungan rumah terhadap keberadaan jentik dengan nilai koefisien kontingensi 

(CC) berturut-turut 0,400, 0,401 dan 0,296. Pihak puskesmas dan masyarakat 

telah diberikan pengarahan agar selalu memberikan informasi kepada masyarakat 

dalam proses pelaksanaan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 3M Plus, dan 
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masyarakat juga dihimbau untuk berpartisipasi dalam proses pelaksanaan 

pemberantasan sarang nyamuk. Pemberantasan Sarang (PSN). 

Daftar Bacaan : 21 Bacaan (Tahun 2010-2022) 
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